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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 

 
Penelitian inixixibertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh signifikan sebelum danxixi setelah menerapkan modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match danxixi tipexixi STAD terhadap kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi serta untuk mengamati perbedaan signifikan dalamxixi kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi ketika menggunakan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match danxixi modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD dixixi MTs Yaspi Labuhan Deli. Penelitian inixixi bersifat kuantitatif denganxixi 
jenis Quasi Eksperimen. Populasi penelitian terdiri dari kelas VIII sebanyak 4 kelas, Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu kelas VIII-D sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas 
VIII-C sebagai kelas eksperimen 2. Metode pengumpulan data xixi melibatkan lembar observasi danxixi lembar tes 
uraian. Analisis dataxixi dilakukan denganxixi uji t-Test menggunakan teknik Paired Sample t-Test danxixi Independent 
Sample t-Test. Hasil penelitianxiximenunjukkan bahwaxixi: Berdasarkan pengujian hipotesis 1 diperoleh bahwa 
nilaixixi thitung (21.305) > ttabel (1.699127) maka Ho ditolak Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh signifikan 
sebelum danxixi setelah penerapan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match terhadap kemampuanxixi 
pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi; pengujian hipotesis 2 memperoleh nilaixixi thitung (18.855) > ttabel 
(1.699127) maka Ho ditolak Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh signifikan sebelum dan xixi setelah 
penerapan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD terhadap kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis 
siswaxixi ; pengujian hipotesis 3 memperoleh nilaixixi thitung (3.964) > ttabel (1.671553) maka Ho ditolak Ha diterima, 
sehingga terdapat perbedaan signifikan dalamxixi kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi ketika 
menggunakan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match danxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi 
STAD. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; Make A Match; STAD; Pengaruh 
 

Abstract 
 

This research aims to identify the significant influence before and after implementing the Make A Match type 
and STAD type cooperative learning models on students' mathematical problem solving abilities as well as to 
observe significant differences in students' mathematical problem solving abilities when using the Make A 
Match type cooperative learning model and the learning model. STAD type cooperative at MTs Yaspi Labuhan 
Deli. The research population of 4 classes of class VIII. The sampling technique used purposive 
sampling,namely class VIII-D as experimental class 1 and class VIII-C as experimental class 2. Data analysis 
was carried out using the t-Test using the Paired Sample t-Test and Independent Sample t-Test techniques. 
research results show that: Based on testing hypothesis 1, it was found that the value of tcount (21.305) > ttable 
(1.699127), then Ho was rejected and Ha was accepted, so there was a significant influence before and after 
the implementation of the Make A Match type cooperative learning model on students' mathematical problem 
solving abilities; testing hypothesis 2 obtained a value of tcount (18.855) > t-table (1.699127) then Ho was 
rejected and Ha was accepted, so there was a significant influence before and after the implementation of the 
STAD type cooperative learning model on students' mathematical problem solving abilities; testing hypothesis 
3 obtained a value of tcount (3.964) > t-table (1.671553), then Ho was rejected and Ha was accepted, so there 
was a significant difference in students' mathematical problem solving abilities when using the Make A Match 
type cooperative learning model and the STAD. 
 
Keywords: Mathematical Problem Solving Ability; Make A Match; STAD; Effect 
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1. PENDAHULUAN  
 Pendidikan memiliki dampak yangxixi luar biasa 
dalamxixi kehidupan manusia, karena pendidikan 
merupakan sebuah proses yangxixi berperan dalamxixi 
pengembangan beragam aspek kemampuanxixi individu, 
termasuk kecerdasan, keterampilan, danxixi tingkah laku 
yangxixi sesuai denganxixi tuntutan masyarakat dalamxixi 
lingkungannya. Hal inixixi menunjukkan bahwaxixi 
pendidikan dapat dianggap sebagai pondasi untuk 
membentuk individu yangxixi berkompeten 
danxixi berkualitas. Era abad ke-21 ditandai oleh 
munculnya Revolusi Industri 4.0, yangxixi dicirikan oleh 
perkembangan danxixi perubahan yangxixi sangat cepat dixixi 
berbagai aspek kehidupan, terutama dalamxixi sektor 
pendidikan. Tantangan yangxixi dihadapi oleh para 
pendidik dixixi abad ke-21 sangatlah kompleks, dixixi mana 
guru diharapkan untuk mampu mengembangkan proses 
pembelajaranxixi yangxixi berfokus padaxixi empat pilar 
pembelajaranxixi yangxixi didefinisikan oleh Komisi 
Internasional UNESCO (dalamxixi Nurjanah, 2019: 389-
390), yaitu (1) Pengembangan diri (Learning to Be); (2) 
Kemampuan hidup bersama (Learning to Live 
Together); (3) Penguasaan keterampilan (Learning to 
Do); danxixi (4) Penguasaan pengetahuan (Learning to 
Know). 
 Pembelajaran matematika dixixi lingkungan sekolah 
bertujuan untuk melengkapi kemampuan xixi siswaxixi dalamxixi 
berpikir secara logis, kritis, praktis, mengembangkan 
sikap positif, danxixi memunculkan aspek kreatif dalamxixi 
menyelesaikan berbagai masalahxixi sehari-hari denganxixi 
efektif. Menurut Framework Partnership Of 21st 
Century Skills (Mardhiyah et al., 2021:33) 
mengemukakan bahwaxixi terdapat 4 keterampilan atau 
“The 4C Skills” dalamxixi pembelajaranxixi abad 21 yaitu (1) 
Daya Cipta danxixi Inovasi (Creative and Innovative); (2) 
Berpikir Kritis danxixi Pemecahan Masalah (Critical 
Thinking and Problem Solving); (3) Kolaborasi 
(Collaboration); danxixi (4) Komunikasi 
(Communication). Hal inixixi sesuai denganxixi tujuan 
pembelajaranxixi matematika yangxixi tercantum dalamxixi 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai 
standar isi, inixixi menegaskan bahwaxixi salah satu aspek 
yangxixi harus ditekankan dalamxixi perkembangan siswaxixi 
adalah kemampuanxixi penyelesaian permasalahan. 
 Namun, kemampuanxixi siswaxixi Indonesia ketika 
memecahkan permasalahan matematis masih 
mengalami tantangan signifikan. Fakta inixixi terlihat 
dalamxixi hasilxixi survei TIMSS (Trend in International 
Mathematics and Science Study) yangxixi dikelola oleh 
IEA (The International Association for the Evaluation 
of Educational Achievement) padaxixi tahun 2011, dixixi 
mana Indonesia berada dixixi peringkat 38 dari 42 negara  
denganxixi mendapatkan nilaixixi rata-rata sebesar 386. PISA 
(Programme for International Student Assessment) 
padaxixi tahun 2018 juga menunjukkan bahwaxixi Indonesia 
berada dixixi peringkat 64 dari 65 negara peserta ujian, 
denganxixi nilaixixi rata-rata kemampuanxixi matematika siswa xixi 
Indonesia mencapai 375, yangxixi jauh dixixi bawah rata-rata 
OECD (Organisation for Economic Co-operation and 
Development) sebesar 487. Dukungan tambahan untuk 

temuan inixixi datang dari penelitian xixi yangxixi dilakukan oleh 
Rahayu & Aini (2021:64) dixixi SMP Negeri 2 Majalaya 
Karawang, yangxixi menunjukkan bahwaxixi kemampuanxixi 
pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi, denganxixi rata-
rata sebesar 40,83, belum mencapai tingkat yangxixi 
memadai danxixi masih tergolong rendah. 
 Data yangxixi diperoleh melalui wawancara yangxixi 
dilakukan dixixi MTs Yaspi Labuhan Deli 
mengindikasikan bahwaxixi tingkat pencapaian siswaxixi 
dalamxixi pelajaran matematika, terutama dalamxixi 
kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi, masih relatif 
rendah. Hasil dari tes observasi kemampuan xixi 
pemecahanxixi masalahxixi matematis juga mengonfirmasi 
hal inixixi, denganxixi rata-rata kemampuan xixi siswaxixi dalamxixi 
memecahkan masalahxixi matematis tidak memenuhi 
standar yangxixi diharapkan, bahkan tergolong rendah 
denganxixi nilaixixi sekitar 43,00.  
Kemampuan dalam xixi memecahkan masalahxixi merupakan 
bentuk pengetahuan yangxixi berkualitas tinggi danxixi 
menuntut proses berpikir yangxixi lebih kompleks. 
Menurut Lencher (Hartono, 2014:3) mengatakan 
“pemecahanxixi masalahxixi matematis adalah proses 
menerapkan pengetahuan matematika yangxixi telah 
diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru yangxixi belum 
dikenal”. Menurut Yamin (2015) mengemukakan 
“Kemampuan pemecahan xixi masalahxixi merujuk padaxixi 
kecakapan seseorang dalamxixi mengaplikasikan proses 
berpikirnya untuk menyelesaikan suatu masalah xixi 
denganxixi cara mengumpulkan informasi, menganalisis 
dataxixi, merancang berbagai alternatif solusi, dan xixi 
memilih pendekatan yangxixi paling optimal”. Ketika 
memecahkan permasalahan matematis, ada beberapa 
tahapan yangxixi benar dalamxixi menyelesaikan masalahxixi, 
salah satunya adalah George Polya. Menurut Polya, 
1973 dalamxixi bukunya yangxixi berjudul “How to Solve It” 
merumuskan indikator pemecahanxixi masalahxixi yaitu: “(1) 
understanding the problem / Memiliki pemahaman 
terhadap permasalahan, (2) devising a plan / 
Merancang sebuah strategi penyelesaian, (3) carrying 
out the plan / Melaksanakan strategi penyelesaian yangxixi 
telah direncanakan, (4) looking back / Meninjau 
kembali hasilxixi dari upaya penyelesaian” (dalamxixi 
Wahyudi & Anugraheni, 2017). Meskipun, pada xixi 
kenyataannya, tingkatan kemampuanxixi pemecahanxixi 
masalahxixi masih rendah, diantaranya diakibatkan oleh 
kegiatan belajar yangxixi lebih berpusat padaxixi peran guru. 
Hastuti (2014:2) sebagaimana dikutip dalamxixi 
Isrok’atun & Rosmala (2018:43), menyoroti bahwaxixi 
penekanan pembelajaranxixi matematika yangxixi lebih 
dominan padaxixi peran guru dapat mengakibatkan tingkat 
keterlibatan siswaxixi yangxixi rendah dalamxixi proses 
pembelajaranxixi, sehingga kurangnya rasa tanggung 
jawab yangxixi diinternalisasi oleh siswaxixi, yangxixi kemudian 
berdampak padaxixi tidak antusiasnya mereka dalamxixi 
menyelesaikan masalahxixi danxixi menjawab soal. Oleh 
sebab itu, keahlian dalamxixi mengaplikasikan berbagai 
modelxixi pembelajaranxixi, strategi pembelajaranxixi, serta 
penggunaan materi pelajaran yangxixi sesuai adalah 
kompetensi yangxixi begitu pentingnya yangxixi seharusnya 
ada padaxixi seorang pendidik. Implementasi modelxixi 
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pembelajaranxixi yangxixi tepat, strategi pembelajaranxixi yangxixi 
efektif, danxixi penggunaan alat bantu pembelajaranxixi yangxixi 
sesuai dapat berkontribusi positif terhadap peningkatan 
kemampuanxixi siswaxixi dalamxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis. 
Model pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match 
merupakan sebuah modelxixi pembelajaranxixi yangxixi 
mendorong peserta didik untuk terlibat kreatif danxixi 
aktif, sehingga timbul efektivitas dalamxixi proses 
pembelajaranxixi, sambil menciptakan suasana yangxixi 
menyenangkan. Model inixixi menekankan kolaborasi danxixi 
respons yangxixi cepat antara siswaxixi untuk mencapai tujuan 
pembelajaranxixi dalamxixi konteks yangxixi segar. Menurut 
Mansur (2018) (dalamxixi Silalahi et al., 2022:82) modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match 
menghadapkan siswaxixi agar mampu menyelesaikan 
permasalahan yangxixi sering terjadi denganxixi memberikan 
persoalan memecahkan permasalahan yangxixi berkaitan 
padaxixi masalahxixi kontekstual, sehingga pola pikir peserta 
didik pun tidak hanya terbatas oleh buku teks saja danxixi 
dapat menemukan penyelesaian denganxixi cara atau 
langkah-langkah yangxixi dianggap benar danxixi tepat oleh 
siswaxixi. Pemberian materi pelajaran dengan xixi modelxixi inixixi 
disajikan denganxixi media belajar yangxixi mendukung 
untuk meningkatkan kemampuanxixi pemecahanxixi 
masalahxixi matematis siswaxixi danxixi memudahkan siswaxixi 
memahami pembelajaranxixi serta materi yangxixi diajarkan 
dilakukan secara langsung sehingga dapat denganxixi 
mudah menjawab setiap kesulitan dalamxixi soal.  
Pemilihan modelxixi tersebut dalamxixi penelitianxixi inixi xi juga 
berdasarkan hasilxixi beberapa penelitian xixi sebelumnya 
yaitu salah satunya penelitianxixi yangxixi dilakukan oleh 
(Putra & Mertasari, 2021) yangxixi berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Tejakula 
Tahun Ajaran 2018/2019”. Temuan penelitianxixi 
mengindikasikan bahwaxixi siswaxixi kelasxi xi VII dixi xi SMP 
Negeri 4 Tejakula, yangxixi mengikuti pembelajaranxixi 
denganxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A 
Match, menunjukkan peningkatan kemampuanxixi dalamxixi 
memecahkan masalahxixi matematis yangxixi lebih signifikan 
dibandingkan denganxixi siswaxixi yangxixi mengikuti 
pembelajaranxixi konvensional. 
Salah satu alternatif modelxixi pembelajaranxixi yangxixi relevan 
adalah pendekatan pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD. 
Menurut Isjoni (2013:74), Model pembelajaranxixi 
Students Teams Achievement Division (STAD) 
merupakan salah satu modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi 
yangxixi paling sederhana danxixi sangat cocok bagi guru 
pemula yangxixi baru terpapar denganxixi modelxixi-modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi. Pendekatan kooperatifxixi tipexixi 
STAD menekankan interaksi antara siswaxixi dalamxixi 
rangka saling memberikan motivasi danxixi bantuan 
dalamxixi memahami materi pembelajaranxixi denganxixi hasilxixi 
prestasi yangxixi optimal sebagai tujuan akhir. Dalam 
konteks pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD, siswaxixi 
diharapkan mampu mengelola materi pembelajaranxixi 
secara individu danxixi sebagai bagian dari kelompok 
heterogen yangxixi terdiri dari 4 hingga 5 anggota. 

Langkah-langkahnya mencakup penyampaian tujuan 
pembelajaranxixi, penjelasan materi, kegiatan kelompok, 
kuis, danxixi pengakuan pencapaian kelompok. Model 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD lebih menekankan 
padaxixi bantuan sesama siswaxixi, menciptakan suasana 
belajar yangxixi menyenangkan, serta memungkinkan 
siswaxixi untuk berkolaborasi dalamxixi menemukan berbagai 
ide danxixi strategi penyelesaian masalahxixi. Melalui 
interaksi denganxixi rekan-rekannya, siswaxixi diajak untuk 
berpikir kreatif danxixi memecahkan masalahxixi secara 
terstruktur. Prinsip utama dari modelxixi STAD adalah 
mendorong siswaxixi untuk saling mendukung danxixi 
membantu satu sama lain dalamxixi mencapai prestasi 
bersama. 
Pemilihan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD 
dalamxixi penelitianxixi inixi xi juga berdasarkan hasilxixi beberapa 
penelitianxixi sebelumnya yaitu salah satunya penelitian xixi 
yangxixi dilakukan oleh (Dewi et al., 2021) yangxixi berjudul 
“Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika”. Temuan dari penelitian xixi menunjukkan 
bahwaxixi pemanfaatan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi 
tipexixi STAD menghasilkan peningkatan yangxixi lebih 
signifikan dalamxixi kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi dibandingkan dengan xixi metode 
pembelajaranxixi langsung. 
Dengan demikian, diharapkan kedua modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi yangxixi telah dipilih dapat 
menciptakan lingkungan belajar yangxixi lebih partisipatif 
bagi siswaxixi danxixi dapat menjadi alternatif yangxixi efektif 
untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuanxixi 
pemecahanxixi masalahxixi matematis padaxixi siswaxixi kelasxixi VIII 
dixixi MTs Yaspi Labuhan Deli. 
Temuan inixixi sejalan denganxixi hasilxixi penelitianxixi 
sebelumnya yangxixi dilakukan oleh Dian Ristanti (2019) 
dalamxixi studi berjudul “Dampak Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Make A Match danxixi STAD 
terhadap Pencapaian Pembelajaran Matematika Siswa 
Kelas IV”. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa xixi 
penggunaan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make 
A Match maupun modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi 
STAD memiliki dampak yangxixi signifikan terhadap 
pencapaian pembelajaranxixi matematika siswaxixi kelasxixi IV 
dixixi sekolah dasar. Penelitian lain yangxixi dilakukan oleh 
Fitri (2019) denganxixi judul “Perbandingan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa yangxixi diajar 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipexixi 
Students Teams Achievement Division (STAD) dan xixi 
Model Pembelajaran Kooperatif tipexixi Make A Match dixixi 
Kelas VIII MTs SMP Swasta Bandung Medan Tahun 
Pelajaran 2018/2019” juga menunjukkan hasil xixi serupa. 
Hasil penelitianxixi tersebut menunjukkan bahwaxixi 
kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis siswa xixi 
yangxixi diajar denganxixi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD tidak lebih unggul dibandingkan dengan xixi 
siswaxixi yangxixi diajar denganxixi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make A Match dixixi kelasxi xi VIII SMP 
Swasta Bandung. Dalam hal inixixi, rata-rata nilaixi xi siswaxixi 
yangxixi mengikuti pembelajaranxixi denganxixi modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD dalamxixi 
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kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxi xi matematis adalah 
52,133, sedangkan siswaxixi yangxixi mengikuti pembelajaranxixi 
denganxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A 
Match mencapai rata-rata 63,467. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti ingin 
melaksanakan penelitian xixi yangxixi memiliki judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make 
A Match danxixi Tipe STAD Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII Di 
MTs Yaspi Labuhan Deli”. 
Tujuan dari penelitianxixi inixixi adalah : (1) mengidentifikasi 
pengaruh yangxixi signifikan antara penggunaan modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match sebelum 
danxixi sesudahnya terhadap kemampuanxixi pemecahanxixi 
masalahxixi matematis siswaxixi; (2) menilai dampak yangxixi 
signifikan dari penerapan modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi Students Teams Achievement Division 
(STAD) sebelum danxixi sesudahnya terhadap 
kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi; 
(3) mengevaluasi perbedaan yangxixi signifikan dalamxixi 
kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi 
ketika menggunakan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi 
tipexixi Make A Match dibandingkan denganxixi modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis danxixi Desain Penelitian  
 Penelitian inixixi adalah penelitianxixi kuantitatif 
yangxixi menggunakan metode penelitian xixi Quasi 
Eksperimen. Desain penelitianxixi yangxixi diterapkan adalah 
Nonequivalent Control Group Design. Adapun desain 
penelitianxixi yangxixi digunakan adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian (Sugiyono, 2019) 

Kelas 
Eksperimen 

PreTest Perlakuan PostTest 

Make A 
Match O1 X1 O2 

STAD O1 X2 O2 

  
Keterangan : 
O1 : Pre - test (Tes awal siswaxixi sebelum diberikan 
perlakuan) 
O2 : Post - test (Tes akhir siswaxixi sesudah diberikan 
perlakuan)  
X1 : Perlakuan terhadap kelasxixi eksperimen 1 denganxixi 
modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match 
X2 : Perlakuan terhadap kelasxixi eksperimen 2 denganxixi 
modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD 
2.2. Tempat danxixi Waktu Penelitian 
Penelitian inixixi berlangsung dixixi MTs Yaspi Labuhan Deli 
yangxixi terletak dixixi Jalan Kolonel Yos Sudarso, Pekan 
Labuhan, Kecamatan Medan Labuhan, Kota Medan, 
Sumatera Utara, denganxixi Kode Pos 20253. Pelaksanaan 
penelitianxixi inixixi dilakukan selama semester II Tahun 
Pelajaran 2022/2023. 
 

2.3. Populasi danxixi Sampel Penelitian  
Populasi yangxixi menjadi fokus penelitian xixi inixixi adalah 
seluruh siswaxixi yangxixi berada dixixi kelasxixi VIII dixixi MTs Yaspi 
Labuhan Deli, yangxixi mencakup empat kelasxixi denganxixi 
total 121 siswaxixi. Untuk mengambil sampel dalamxixi 
penelitianxixi inixixi, digunakan metode Purposive Sampling, 
yaitu pendekatan yangxixi mempertimbangkan kriteria 
tertentu dalamxixi pemilihan sampel. Oleh karena itu, 
sampel penelitianxixi terdiri dari siswaxixi yangxixi berada dixixi 
kelasxixi VIII-D, yangxixi menjadi kelasxixi eksperimen 1 
denganxixi jumlah 30 siswaxixi, danxixi siswaxixi yangxixi berada dixixi 
kelasxixi VIII-C, yangxixi menjadi kelasxixi eksperimen 2 
denganxixi jumlah 30 siswaxixi. 
 
2.4. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitianxixi inixixi, digunakan dua jenis instrumen 
penelitianxixi, yaitu lembar observasi danxixi lembar tes untuk 
mengukur kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis. 
1. Lembar Observasi  
 Instrumen yangxixi digunakan terdiri dari dua 
jenis, yaitu lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaranxixi danxixi lembar observasi aktivitas siswaxixi. 
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaranxixi 
bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas 
pelaksanaan pembelajaranxixi saat berlangsung, sementara 
lembar observasi aktivitas siswaxixi bertujuan untuk 
mengidentifikasi sejauh mana keterlibatan siswa xixi 
dalamxixi proses pembelajaranxixi. Indikator-indikator dalamxixi 
instrumen inixixi dirancang sesuai denganxixi tahapan 
pembelajaranxixi yangxixi tercantum dalamxixi RPP yangxixi 
relevan. 
 
2. Lembar Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 
 Tes dirancang denganxixi tujuan mengukur 
kemampuanxixi seseorang dalamxixi menyelesaikan 
masalahxixi denganxixi memanfaatkan berbagai pendekatan 
yangxixi dimiliki. Instrumen penelitianxixi inixixi mencakup pre-
test danxixi post-test dalamxixi bentuk tiga soal uraian (essay 
test). Sebelum digunakan dalam xixi penelitianxixi, instrumen 
inixixi menjalani proses uji coba danxixi penilaian terhadap 
validitas danxixi reliabilitasnya. 
2.5. Teknik Analisis Data  
 Metode analisis dataxixi dalamxixi penelitianxixi ini xixi 
mencakup penggunaan statistik deskriptif danxixi 
inferensial. Sebelumnya, dilakukan uji prasyarat 
analisis, termasuk uji normalitas dan xixi uji homogenitas. 
Kemudian, untuk menguji hipotesis, digunakan teknik 
Paired Sample t-Test untuk menilai dampak antara 
sebelum danxixi setelah penerapan modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi Make A Match danxixi tipexixi STAD terhadap 
kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi. 
Selain itu, dilakukan uji Independent Sample t-Test 
untuk mengevaluasi perbedaan yangxixi signifikan dalamxixi 
kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis siswa xixi 
antara modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A 
Match danxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Data yangxixi dikumpulkan dalamxixi penelitianxixi inixixi 
terdiri dari dataxixi kuantitatif, yakni nilaixixi pretest danxixi 
posttest yangxixi menggambarkan kemampuanxixi siswaxixi 
dalamxixi memecahkan masalahxixi matematis. Selain itu, 
dataxixi inixixi juga disertai denganxixi hasilxixi lembar observasi 
yangxixi mengukur pelaksanaan pembelajaranxixi serta tingkat 
partisipasi siswaxixi. Hasil deskripsi dataxixi dapat dirinci 
sebagai berikut. 
 
3.1. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Awal Siswa (Pretest) 
 Analisis awal kemampuan xixi pemecahanxix i 
masalahxixi matematis siswaxixi menggunakan dataxixi dari 
pretest. Pretest terdiri dari tiga soal uraian yangxixi 
diberikan sebelum siswaxixi menerima pembelajaranxixi. 
Statistik deskriptif mengenai data xixi pretest padaxixi kedua 
kelasxixi eksperimen dapat dijelaskan dalamxixi tabel 
berikut. 
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data pretest 

Statistik  
Kelas 
Eksperimen 
I 

Kelas 
Eksperimen II 

N 30 30 
Jumlah Nilai 1736,67 1673,33 
Rata – Rata 57,89 55,78 
Standar Deviasi 8,41869 10,01688 
Varians 70,874 100,338 
Nilai Maks 73,33 76,67 
Nilai Min 43,33 40,00 

  
 Dari tabel dixixi atas, terlihat bahwaxixi nilaixixi rata-rata 
padaxixi skor pretest kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi dixixi kelasxixi eksperimen 1 adalah 57,89, 
sementara rata-rata skor pretest dixixi kelasxixi eksperimen 2 
adalah 55,78. Hasil analisis statistik deskriptif 
menunjukkan bahwaxixi kemampuanxixi pemecahanxixi 
masalahxixi matematis siswaxixi padaxixi kelasxixi eksperimen 1 
lebih unggul dibandingkan denganxixi kemampuanxixi 
pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi padaxixi kelasxixi 
eksperimen 2. 
 
3.2. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Akhir Siswa (Posttest) 
  Pencapaian akhir dalamxixi kemampuanxixi 
pemecahanxixi masalah xixi matematis siswaxixi dianalisis 
denganxixi menggunakan dataxixi posttest. Posttest terdiri 
dari tiga soal uraian yangxixi diberikan setelah 
pembelajaranxixi selesai. Statistik deskriptif yangxixi 
menggambarkan dataxixi posttest padaxixi kedua kelasxixi 
eksperimen bisa ditemukan dalam xixi tabel dixixi bawah inixixi. 
 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Data posttest 

Statistik 
Kelas 
Eksperimen I 

Kelas 
Eksperimen II 

N 30 30 
Jumlah Nilai 2660 2463,33 
Rata – Rata 88,67 82,11 

Standar Deviasi 5,91130 6,86391 
Varians 34,943 47,113 
Nilai Maks 96,67 96,67 
Nilai Min 76,67 66,67 

  
 Dari tabel dixixi atas, terlihat bahwaxixi nilaixixi rata-rata 
padaxixi skor posttest kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi dixixi kelasxixi eksperimen 1 adalah 88,67, 
sedangkan rata-rata skor posttest dixixi kelasxixi eksperimen 
2 adalah 82,11. Hasil analisis statistik deskriptif 
menunjukkan bahwaxixi kemampuanxixi pemecahanxixi 
masalahxixi matematis siswaxixi padaxixi kelasxixi eksperimen 1 
lebih unggul dibandingkan dengan xixi kemampuanxixi 
pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi padaxixi kelasxixi 
eksperimen 2. 
 
3.3. Deskripsi Data Lembar Observasi 

Keterlaksanaan Pembelajaran  
 Keterlaksanaan pembelajaranxixi yangxixi diamati 
adalah keterlaksanaan sesuai tahapan modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match danxixi modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD selama proses 
pembelajaranxixi berlangsung sesuai denganxixi 
keterlaksanaan pembelajaranxixi Rencana (RPP).. Berikut 
inixixi secara ringkas rekapitulasi analisis deskriptif 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaranxixi. 
 
Tabel 4. Analisis Deskriptif Lembar Observasi  
Keterlaksanaan Pembelajaran 

Model  Make A Match Model STAD 
 Nilai Kriteria   Nilai  Kriteria 
I 88,00 Sangat 

Baik 
I 85,00 Sangat 

Baik 
II 90,00 Sangat 

Baik 
II 90,00 Sangat 

Baik 
Rata- 
Rata 

89,00 Sangat 
Baik 

Rata 
Rata 

87,50 Sangat 
Baik 

  
 Berdasarkan tabel dixixi atas, terlihat bahwaxixi 
dalamxixi kelasxixi yangxixi menerapkan modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi Make A Match, terjadi peningkatan 
dalamxixi keterlaksanaan pembelajaranxixi. Pada pertemuan 
1, hasilxixi keterlaksanaan pembelajaranxixi memperoleh 
nilaixixi 88,00, yangxixi masuk dalamxixi kategori terlaksana 
denganxixi sangat baik. Pada pertemuan 2, nilaixixi tersebut 
meningkat menjadi 90,00, yangxixi juga termasuk dalamxixi 
kategori terlaksana denganxixi sangat baik. Sehingga, rata-
rata kedua nilaixixi tersebut adalah 89,00. Sementara itu, 
padaxixi kelasxixi yangxixi menggunakan modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi STAD, dataxixi menunjukkan bahwaxixi padaxixi 
pertemuan 1, keterlaksanaan pembelajaranxixi 
memperoleh nilaixixi 85,00, yangxixi termasuk dalamxixi 
kategori terlaksana denganxixi sangat baik. Pada 
pertemuan 2, nilaixixi tersebut meningkat menjadi 90,00, 
yangxixi juga masuk dalamxixi kriteria sangat baik. Sehingga, 
rata-rata kedua nilaixixi tersebut adalah 87,50. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwaxixi keterlaksanaan 
pembelajaranxixi denganxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi 
tipexixi Make A Match lebih tinggi daripada keterlaksanaan 



 
 

959 
 

pembelajaranxixi denganxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi 
tipexixi STAD, denganxixi kriteria terlaksana denganxixi sangat 
baik. 
 
3.4. Deskripsi Data Lembar Observasi Aktivitas 

Siswa 
 Pengamatan aktivitas siswaxixi dilakukan oleh 
pengamat terkait denganxixi tindakan siswaxixi selama 
pembelajaranxixi yangxixi sesuai denganxixi langkah-langkah 
dari modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match 
danxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD, yangxixi 
didasarkan padaxixi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Berikut adalah ringkasan dari analisis deskriptif 
hasilxixi lembar observasi terkait denganxixi aktivitas siswaxixi. 
 
Tabel 5. Analisis Deskriptif Lembar Observasi 
Aktivitas Siswa 

Model Make A Match Model STAD 

 Nilai Kriteria  Nilai  Kriteria 

I 84,62 Sangat 
Aktif 

I 80,00 Aktif 

II 90,00 Sangat 
Aktif 

II 90,00 Sangat 
Aktif 

Rata- 
Rata 

87,31 Sangat 
Aktif 

Rata 
Rata  

85,00 Sangat 
Aktif 

 
 Dari tabel dixixi atas, terlihat bahwaxixi dalamxixi kelasxixi 
yangxixi menerapkan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi 
Make A Match, terjadi peningkatan aktivitas siswaxixi 
selama proses pembelajaranxixi. Pada pertemuan 1, 
aktivitas siswaxixi memperoleh nilaixixi 84,62, yangxixi termasuk 
dalamxixi kategori sangat aktif. Pada pertemuan 2, 
aktivitas siswaxixi meningkat menjadi 90,00, yangxixi juga 
masuk dalamxixi kategori sangat aktif. Sehingga, rata-rata 
aktivitas siswaxixi selama pembelajaranxixi adalah sebesar 
87,31 denganxixi kriteria sangat aktif. Sementara itu, padaxixi 
kelasxixi yangxixi menggunakan modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi STAD, juga terjadi peningkatan 
aktivitas siswaxixi selama pembelajaranxixi. Pada pertemuan 
1, aktivitas siswaxixi memperoleh nilaixixi 80,00 denganxixi 
kriteria aktif, danxixi padaxixi pertemuan 2, aktivitas siswaxixi 
meningkat menjadi 90,00 denganxixi kriteria sangat aktif. 
Sehingga, rata-rata aktivitas siswaxixi selama 
pembelajaranxixi adalah sebesar 85,00 denganxixi kriteria 
sangat aktif. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwaxixi aktivitas siswaxixi yangxixi menggunakan modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match lebih 
tinggi dibandingkan denganxixi aktivitas siswaxixi yangxixi 
menggunakan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi 
STAD, denganxixi kriteria sangat aktif. 
Untuk menjawab permasalahan dalamxixi penelitianxixi inixixi 
dilakukan uji hipotesis penelitianxixi denganxixi 
menggunakan uji t-Test. Sebelum dilakukan uji t-Test 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas danxixi 
homogenitas dataxixi. Berdasarkan uji Normalitas dataxixi 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov berbantuan 
SPSS 26. Uji normalitas dataxixi pretest siswaxixi kelasxixi 
eksperimen 1 diperoleh nilaixixi (Lhitung 0.129501 < Ltabel 

0.161) atau nilaixixi Sig. ≥ 𝛼 (0,132 ≥ 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwaxixi dataxixi berdistribusi normal. Uji 
normalitas dataxixi postttest siswaxixi kelasxixi eksperimen 1 
diperoleh nilaixixi (Lhitung 0.098920 < Ltabel  0.161) atau 
nilaixixi Sig. ≥ 𝛼 (0,077 ≥ 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwaxixi dataxixi berdistribusi normal. Uji normalitas dataxixi 
pretest siswaxixi kelasxixi eksperimen 2 diperoleh nilaixixi 
(Lhitung 0.151728 < Ltabel 0.161) atau nilaixixi Sig. ≥ 𝛼 
(0,076 ≥ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa xixi dataxixi 
berdistribusi normal. Uji normalitas data xixi posttest siswaxixi 
kelasxixi eksperimen 2 diperoleh nilaixixi (Lhitung 0.129501 < 
Ltabel 0.161) danxixi nilaixixi Sig. ≥ 𝛼 (0,156 ≥ 0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwaxixi dataxixi berdistribusi normal.  
Sedangkan uji homogenitas dataxixi menggunakan uji 
Levene’s berbantuan SPSS 26. Uji homogenitas dataxixi 
pretest padaxixi kelasxixi eksperimen 1 danxixi kelasxixi eksperimen 
2 diperoleh nilaixixi Fhitung < Ftabel yaitu (1,416 < 1,86081) 
danxixi nilaixixi Sig. ≥ 𝛼 yaitu (0,296 ≥ 0,05). Maka dapat 
disimpulkan bahwaxixi kedua sampel penelitianxixi adalah 
homogen. Uji homogenitas dataxixi posttest padaxixi kelasxixi 
eksperimen 1 danxixi kelasxixi eksperimen 2 diperoleh nilaixixi 
Fhitung < Ftabel yaitu (1,348 < 1,86081) danxixi nilaixixi Sig. ≥ 
𝛼 yaitu (0,666 ≥ 0,05). Maka dapat disimpulkan 
bahwaxixi kedua sampel penelitianxixi adalah homogen.  
Berdasarkan hasilxixi uji normalitas danxixi uji homogenitas, 
dataxixi dari kedua kelasxixi eksperimen menunjukkan 
distribusi yangxixi normal danxixi varian yangxixi homogen. 
Selanjutnya, analisis hipotesis dilakukan menggunakan 
uji t-Test satu pihak (padaxixi ekor kanan) denganxixi taraf 
signifikansi 5%. 
Untuk memperoleh tujuan penelitianxixi dilakukan uji t-
Test berupa Paired Sample t-Test yangxixi bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh yangxixi signifikan 
antara sebelum danxixi sesudah diterapkannya modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match danxixi tipexixi 
STAD terhadap kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi kelasxixi VIII dixixi MTs Yaspi Labuhan 
Deli. Dibawah inixixi hasilxixi uji Paired Sample t-Test 
berbantuan SPSS 26 sebagai berikut. 

Gambar 1. Uji Paired Sample t–Test Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

  
Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan adanya 
perbedaan yangxixi signifikan antara nilaixixi rata – rata 
sebelum perlakuan denganxixi nilaixixi rata – rata sesudah 
perlakuan. Pada taraf signifikan 5% diperoleh 𝑡  = 
1.699127 danxixi 𝑡  sebesar 21,305. maka dapat 
diperoleh hasilxixi bahwaxixi 𝑡  lebih besar daripada 
𝑡   yaitu 21.305 > 1.699127 danxixi nilaixixi Sig. (2-tailed) 
adalah sebesar 0.000 < 0.05. sehingga Ho ditolak danxixi 
Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwaxixi ada 
perbedaan rata – rata antara hasil xixi pretest denganxixi hasilxixi 
posttest kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis 
siswaxixi yangxixi artinya “terdapat pengaruh yangxixi signifikan 



 
 

960 
 

antara sebelum danxixi sesudah diterapkannya modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match terhadap 
kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi”.  
 

 
Gambar 2. Uji Paired Sample t–Test Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 
Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan adanya 
perbedaan yangxixi signifikan antara  rata – rata nilaixixi 
sebelum perlakuan dengan xixi rata – rata sesudah 
perlakuan. Pada taraf signifikan 5% diperoleh 𝑡  = 
1.699127 danxixi 𝑡  sebesar 18,855. Maka dapat 
diperoleh hasilxixi bahwaxixi 𝑡  lebih besar daripada 
𝑡   yaitu 18,855 > 1,699127 danxixi nilaixixi Sig. (2-tailed) 
adalah sebesar 0.000 < 0.05. sehingga Ho ditolak danxixi 
Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwaxixi ada 
perbedaan rata – rata antara hasil xixi pretest denganxixi hasilxixi 
posttest kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis 
siswaxixi yangxixi artinya “Terdapat pengaruh yangxixi signifikan 
antara sebelum danxixi sesudah diterapkannya modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD  terhadap 
kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi”.   
Setelah diperoleh hasilxixi penelitianxixi bahwaxixi masing – 
masing kelasxixi eksperimen memiliki pengaruh yangxixi 
signifikan antara sebelum danxixi sesudah diterapkannya 
modelxixi pembelajaranxixi. Selanjutnya peneliti ingin 
mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuanxixi 
pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi antara kelasxixi 
eksperimen 1 denganxixi kelasxixi eksperimen 2 setelah 
diberikan perlakuan yangxixi berbeda dari hasilxixi nilaixixi 
posttest siswaxixi, untuk memperoleh tujuan penelitianxixi 
dilakukan uji t-Test berupa Independent Sample – t-test 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
signifikan kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi menggunakan modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi Make A Match danxixi modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi STAD kelasxixi VIII dixixi MTs Yaspi 
Labuhan Deli. Dibawah inixixi hasilxixi uji Independent 
Sample t-Test berbantuan SPSS 26 sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Uji Independent Sample t–Test Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match danxixi Tipe 
STAD 
 
Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan hasilxixi 
pengujian Independent Sample t-Test padaxixi taraf 
signifikansi 95% atau 𝛼 = 0,05 diperoleh 𝑡  = 
1,671553. Pada tabel 𝑡  adalah sebesar 3,964 

sehingga terlihat bahwaxixi 𝑡 >  𝑡  yaitu 3,964 > 
1,671553 danxixi nilaixixi Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.000 
< 0.05 yangxixi berarti Ho ditolak danxixi Ha diterima. 
Dikarenakan kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi yangxixi diajarkan denganxixi modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match lebih 
tinggi dibandingkan kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi yangxixi diajarkan denganxixi modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD, maka dapat 
disimpulkan bahwaxixi terdapat perbedaan signifikan 
kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi 
menggunakan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi 
Make A Match danxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi 
STAD. 
Hasil penelitianxixi menunjukkan bahwaxixi siswaxixi yangxixi 
mengikuti pembelajaranxixi denganxixi modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi Make A Match memiliki kemampuanxixi 
pemecahanxixi masalahxixi matematis yangxixi lebih unggul 
dibandingkan denganxixi siswaxixi yangxixi mengikuti 
pembelajaranxixi denganxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi 
tipexixi STAD. Hal inixixi dapat dijelaskan oleh beberapa 
faktor. Dalam pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A 
Match, siswaxixi mencari pasangan dari kartu 
soal/jawaban, berlatih bersama teman sejawat, danxixi 
melibatkan unsur permainan. Ini sesuai denganxixi 
pandangan Huda (2019:253), yangxixi mencatat bahwaxixi 
modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match 
memiliki unsur permainan, menjadikan proses 
pembelajaranxixi lebih menyenangkan, yangxixi padaxixi 
gilirannya meningkatkan kemampuanxixi pemecahanxixi 
masalahxixi matematis siswaxixi. Siswa diajarkan untuk 
menjadi disiplin danxixi aktif dalamxixi pembelajaranxixi. Dalam 
permainan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A 
Match, siswaxixi mencari pasangan secepat mungkin danxixi 
mempresentasikan solusi dixixi depan kelasxixi, yangxixi 
mendorong mereka untuk bekerja keras mencari solusi 
yangxixi baik bersama kelompok mereka. Motivasi dari 
rekan sebaya juga memacu siswaxixi untuk berusaha lebih 
baik. Ketika siswaxixi saling berbagi pendapat tentang 
kartu soal/jawaban yangxixi mereka pegang, mereka saling 
mendukung danxixi memberikan dorongan positif satu 
sama lain. Ini sejalan denganxixi pandangan Gading & 
Kharisma (2017: 158), yangxixi menyatakan bahwaxixi modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match 
mendorong siswaxixi bekerja sama denganxixi pasangan 
mereka danxixi berbagi informasi secara bersama-sama. 
Siswa dilatih untuk bekerja sama dalamxixi 
menyelesaikan masalahxixi pembelajaranxixi yangxixi diberikan 
oleh guru. Hal inixixi konsisten denganxixi pendapat Shoimin 
(2020: 99), yangxixi mencatat bahwaxixi modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi Make A Match membawa dinamika 
gotong royong dixixi seluruh kelasxixi. Setelah siswaxixi 
menerima kartu dari guru, mereka bekerja sama untuk 
menemukan pasangan antara kartu soal danxixi kartu 
jawaban. Siswa diharapkan untuk mengembangkan 
kemampuanxixi mereka dalamxixi menemukan pasangan danxixi 
berpikir kreatif dengan xixi teman mereka. Selain itu, 
mereka diarahkan untuk mempresentasikan hasil xixi kerja 
mereka dixixi depan kelasxixi, yangxixi mendapat perhatian dari 
semua siswaxixi. Ini mengubah peran guru menjadi 
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motivator danxixi fasilitator, yangxixi memberikan dorongan 
danxixi tanggung jawab padaxixi siswaxixi dalamxixi menyelesaikan 
masalahxixi mereka. Akibatnya, siswaxixi menjadi lebih aktif 
dalamxixi pembelajaranxixi, menunjukkan kecepatan danxixi 
ketepatan dalamxixi menemukan pasangan kartu, yangxixi 
mengindikasikan penggunaan kemampuanxixi 
pemecahanxixi masalahxixi mereka. Di sisi lain, dalamxixi 
modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD, siswaxixi yangxixi 
pendiam cenderung hanya mengamati, sementara yangxixi 
berpartisipasi dalamxixi kuis biasanya siswaxixi yangxixi cerdas. 
Dalam kerja kelompok untuk mengerjakan kuis, siswaxixi 
yangxixi aktif danxixi pintar lebih dominan. Hal inixixi sejalan 
denganxixi observasi Shoimin (2020:189), yangxixi 
menunjukkan kelemahan dalamxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi STAD, seperti kontribusi yangxixi kurang 
dari siswaxixi denganxixi kinerja rendah danxixi dominansi siswa xixi 
denganxixi kinerja tinggi. Dengan demikian, pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi Make A Match lebih efektif dalamxixi 
meningkatkan kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi dibandingkan denganxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi STAD. 
Untuk memperkuat temuan dalamxixi penelitian xixi inixixi, 
peneliti melakukan perbandingan denganxixi penelitianxixi 
sebelumnya yangxixi relevan denganxixi topik penelitianxixi inixixi. 
Salah satu penelitianxixi yangxixi relevan adalah studi yangxixi 
dilakukan oleh Rahma (2014) berjudul “Perbedaan 
Hasil Belajar Matematika Siswa yangxixi Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
danxixi Students Teams Achievement Division (STAD) dixixi 
Kelas VIII MTs Miftahussalam Medan T.P 2013/2014”. 
Hasil penelitianxixi tersebut menunjukkan bahwaxixi rata-
rata skor posttest siswaxixi yangxixi diajar denganxixi modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match adalah 
68,383, sementara rata-rata skor posttest siswaxixi yangxixi 
diajar denganxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi 
STAD adalah 57,229. Ini menunjukkan bahwaxixi terdapat 
perbedaan yangxixi signifikan dalamxixi hasilxixi belajar siswaxixi 
yangxixi mengikuti kedua modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi 
inixixi, denganxixi kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi yangxixi menggunakan modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match lebih 
tinggi daripada siswaxixi yangxixi menggunakan modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD, denganxixi selisih 
nilaixixi sekitar 11,154. Penelitian lain yangxixi relevan 
dilakukan oleh Fitri (2019) dengan xixi judul “Perbedaan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
yangxixi diajar denganxixi Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipexixi Students Teams 
Achievement Division (STAD) danxixi Kooperatif tipexixi 
Make A Match dixixi Kelas VIII MTs SMP Swasta 
Bandung Medan T.P 2018/2019”. Hasil penelitianxixi 
tersebut juga menunjukkan bahwaxixi kemampuanxixi 
pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi yangxixi diajar 
denganxixi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
tidak lebih baik daripada siswaxixi yangxixi diajar denganxixi 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dixixi 
kelasxixi VIII SMP Swasta Bandung. Rata-rata nilaixixi siswaxixi 
yangxixi menggunakan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi 
tipexixi STAD terhadap kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi adalah 52,133, sedangkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match mencapai 
rata-rata 63,467. Dalam kedua penelitianxixi tersebut, 
modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi Make A Match 
menunjukkan hasilxixi yangxixi lebih baik dalamxixi 
meningkatkan kemampuan xixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi dibandingkan denganxixi modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD. 
Berdasarkan temuan dari penelitianxixi inixixi, yangxixi 
didukung oleh penelitianxixi sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwaxixi baik modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi Make A Match maupun modelxixi 
pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi STAD efektif dalam xixi 
meningkatkan kemampuan xixi pemecahanxixi masalahxixi 
matematis siswaxixi dixixi kedua kelasxixi eksperimen dalamxixi 
menguasai materi tentang bangun ruang sisi datar 
kubus danxixi balok. Namun, perbandingan antara kedua 
modelxixi tersebut menunjukkan bahwaxixi kemampuanxixi 
pemecahanxixi masalah xixi matematis siswaxixi dixixi kelasxixi yangxixi 
diajar denganxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi 
Make A Match cenderung lebih tinggi daripada siswa xixi 
yangxixi diajar denganxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi 
tipexixi STAD. 
  

4. KESIMPULAN  
 Berdasarkan penelitianxixi danxixi pembahasannya 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa xixi:  
1. Terdapat pengaruh yangxixi signifikan antara sebelum 

danxixi sesudah diterapkannya modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi Make A Match terhadap 
kemampuanxixi pemecahanxixi masalahxixi matematis 
siswaxixi kelasxixi VIII dixixi MTs Yaspi Labuhan Deli. 

2. Terdapat pengaruh yangxixi signifikan antara sebelum 
danxixi sesudah diterapkannya modelxixi pembelajaranxixi 
kooperatifxixi tipexixi STAD terhadap kemampuan xixi 
pemecahanxixi masalah xixi matematis siswaxixi kelasxixi VIII 
dixixi MTs Yaspi Labuhan Deli. 

3. Terdapat perbedaan signifikan kemampuan xixi 
pemecahanxixi masalahxixi matematis siswaxixi 
menggunakan modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi tipexixi 
Make A Match danxixi modelxixi pembelajaranxixi kooperatifxixi 
tipexixi STAD kelasxixi VIII dixixi MTs Yaspi Labuhan Deli. 
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Semoga hasilxixi penelitianxixi inixixi dapat memberikan 
kontribusi positif, terutama dalamxixi meningkatkan 
inovasi danxixi pengelolaan pembelajaranxixi matematika dixixi 
kelasxixi. Terima kasih. 
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